BAB IV

POTENSI IRAN DAN KONDISI EKONOMI
AMERIKA SEBAGAI FAKTOR KEBIJAKAN
LUAR NEGERI TERHADAP IRAN

4.1 Iran Sebagai Faktor Internasional

Iran telah tumbuh menjadi salah satu kekuatan di Timur
Tengah berjajar dengan negara lain seperti Arab Saudi dan juga
Israel. Setelah terjadinya revolusi Islam yang mengakibatkan
berubahnya bentuk negara menjadi Republik Islam Iran,
Amerika Serikat memiliki hubungan yang memburuk dengan
Iran. Hal ini ditandai dengan diberlakukannya berbagai
embargo ekonomi terhadap Iran, mulai dari pemberhentian
impor minyak serta melarang perusahaah — perusahaan lain
untuk melakukan perdagangan dengan Iran. Meskipun
demikian, lran masih menjadi negara dengan sumber daya
minyak yang kaya di Timur Tengah, tercatat jumlah cadangan
minyak bumi yang dimiliki oleh Iran sebanyak 13,1% dari total
jumlah cadangan minyak di dunia. Selain kaya akan minyak
bumi, Iran juga merupakan negara penghasil gas alam yang
terbilang tinggi yaitu mencapai 32 triliun meter kubik atau sama
dengan 18% dari total gas alam yang terdapat di dunia.

Dengan jumlah kekayaan tersebut, Iran pun memiliki
kemampuan untuk mengembangan ilmu pengetahuan
teknologinya di berbagai bidang, mulai dari pendidikan sampai
ilmu kesehatan. Selain itu apa yang sudah dikembangkan Iran
selama beberapa dekade kebelakang adalah penelitian terhadap
energi nuklir. Perkembangan teknologi yang disebutkan
terakhir ini lah yang membuat Amerika khawatir akan kekuatan
Iran di level dunia. Padahal sejarah pengembangan energi nuklir



Iran adalah hasil kerjasama dengan Amerika pada tahun 1957.*
Pada saat itu Amerika menganggap Iran sebagai partner yang
cukup baik, ketika Shah Iran pada waktu itu Reza Pahlevi
berkeinginan untuk membangun penelitian nuklir di Universitas
Tehran, Amerika merespon dengan baik sehingga bersedia
untuk menyuplai segala kebutuhan Iran guna kepentingan
penelitian Tehran Research Center dan menerima reaktor
termal dari Amerika. 2 berawal dari bantuan tersebut, Iran
selama bertahun — tahun mengalami peningkatan dalam
penelitian energi nuklir. Tahun 1968 Iran juga ikut
menandatangani kesepakatan yang memberikan Iran ruang
lebih untuk mengembangkan energi nuklirnya tetapi bukan
untuk tujuan agresi senjata peledak. Namun untuk kepentingan
pembangkit listrik dan energi nuklir merupakan tenaga yang
dinilai solutif.

Perkembangan yang begitu pesat terhadap penelitian
energi nuklir menjadi terhambat ketika terjadi revolusi Iran.
Pasca revolusi, Iran yang menjadi republic Islam mengisolasi
diri dari negara — negara Barat. Penelitian nuklir pun berhenti
karena dinilai tidak sesuai dengan arah pemikiran Iran pada
waktu itu. Iran juga memutuskan beberapa perjanjian dengan
bangsa Barat. Pemimpin baru Iran Ayatullah Khoemeni juga
menandai putusnya hubungan diplomatik Iran dan Amerika
Serikat.

Tahun 1989 Iran kembali mendapatkan pemimpin baru
yang menggantikan Khomeini. Adalah Hasmani Rafsanjani
yang memiliki kebijakan untuk kembali mengembalikan
penelitian  nuklir Iran dengan alasan Iran memang
membutuhkan pasokan energi alternatif lain sebagai
pembangkit tenaga listrik. Sejak saat itu Iran kembali

1 Alcaff, M. (2008). Perang Nuklir? Militer Iran.Zahra Publishing
House
2 poleman, D. (1982). Nuclear Power in the Developing
World.London : George Allen and Unwin
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melanjutkan penelitiannya terhadap energi nuklir, kali ini Iran
bekerja sama dengan pemerintah Rusia dalam pengadaan
reaktor nuklir. Pandangan mata dunia seolah menuju ke Iran
setelah Iran berhasil menemukan tambang Uranium miliknya
sendiri, dengan potensi tersebut Iran ditakutkan dapat membuat
bom nuklir yang menjadi momok bagi dunia internasional,
apalagi pasca terjadinya revolusi tahun 1979, Iran memiliki
sikap yang seakan anti-Barat.

Setelah berakhirnya revolusi dan sempat terhentinya

penelitian energi nuklir, Iran melanjutkan perkembangannya di
bidang energi nuklir dengan melakukan kerjasama dengan
negara selain Barat, mulai dari Rusia untuk reaktor nuklir,
sampai ke Australia sebagai pemasok Uranium sebelum
akhirnya menemukan tambang Uranimumnya sendiri.
Apalagi sampai di tahun 2017 Iran telah beberap Kkali
melakukan uji coba rudal balistik yang membuat Trump merasa
tidak nyaman. Rudal yang disebut sebagai Khoramshahr
dengan daya jangkau sejauh 1300 mil itu diluncurkan Iran
selang beberapa hari setelah komentar pedas Trump terhadap
Iran di kantor PBB.?

3 BBC, Iran uji coba rudal jarak menengah setelah dicemooh Trump
diakses dari https://www.bbc.com/indonesia/dunia-41370755 pada
2 Maret 2019



Gambar 4.1 Misil Balistik Iran*

Selama lebih dari tiga dekade Iran juga terus
mengembangkan persenjataan di sektor rudal balistik tercatat
sesuai gambar 4.1 bahwa ada delapan ragam balistik milik Iran
dengan daya jangkau yang berbeda pula. Keinginan Iran untuk
memperkuat diri ini dilandaskan kondisi regional teluk yang
dianggap Iran tidak menguntungkan bagi mereka, karena para
sekutu Amerika di wilayah teluk diberikan akses dan pelatihan
militer tingkat tinggi, karenanya Iran merasa tidak aman dan
harus membentengi diri. Program rudal balistik tentunya
mendapat kecaman dari aktor internasional lain karena mampu

4 Tirtoid, Mengapa Iran dan Negara Lain Berambisi Punya Rudal
Balistik? diakses dari https://tirto.id/mengapa-iran-dan-negara-lain-
berambisi-punya-rudal-balistik-cxg3 pada 2 Maret 2019



menjadi potensi perang yang akan membawa dunia pada bahaya
nuklir.

Dengan segala bentuk pertumbuhan dan perkembangan
yang ditunjukkan oleh Iran selama dua dekade terakhir, isu
tentang adanya Security Dilemma akan adanya perlombaan
pengembangan senjata nuklir menjadi kekhawatiran bagi setiap
negara — negara dunia. Amerika Serikat selaku anggota tetap
Dewan Keamanan PBB juga merasa demikian. Trump, dengan
alasan apa pun telah menentukan posisinya bahkan sebelum
resmi menjabat sebagai presiden ke-45 Amerika. Bahwa apa
yang telah dilakukan oleh pendahulunya dengan adanya
kesepakatan nuklir Iran adalah perjanjian nuklir terburuk yang
dianggap oleh Trump. Presiden Amerika yang sekarang seperti
kurang begitu memperhatikan tanggapan dari dunia
internasional, yang paling penting adalah bagaimana kebijakan
yang dibuat oleh Amerika dapat memberikan masukan yang
positif bagi Amerika sendiri tanpa harus memikirkan negara
lain. Ketika merasa bahwa posisi Iran yang sekarang adalah
sebuah ancaman bagi Amerika, maka apa yang perlu dilakukan
adalah untuk mengeliminasi ancaman tersebut dan
mengupayakan segala bentuk kebijakan yang dapat
melemahkan potensi bahaya bagi negaranya.

4.2 Kondisi Ekonomi Amerika Serikat dalam Sanksi Iran

Beberapa bulan setelah mundur dari perjanjian nuklir
dengan Iran, Washington kembali menerapkan sanksi terhadap
perekonomian lIran pada November 2018 lalu. Iran terkena
dampak sanksi ini karena Amerika ingin segera mungkin untuk
melemahkan kekuatan ekonomi maupun militer Iran. Sebanyak
100 perusahaan telah mendapat perintah dari Amerika untuk
tidak lagi melakukan transaksi dengan Iran dan diharapkan juga
perusahan, individu dan entitas lainnya agar perlahan menarik
bisnisnya dengan Tehran. Hal ini dilakukan AS karena adanya



aktifitas uji coba rudal balistik dan kecurigaan bahwa terdapat
dukungan terhadap terorisme dari Iran.®

Lima sektor Iran yang terkena sanksi oleh Amerika®

a. Penerbangan

Maskapai nasional Iran Air terkena sanksi oleh AS, sesuai
dengan laporan dari Departemen Keuangan. Pemilik maskapai
tersebut pun memberikan pernyataan bahwa akibat
diberlakukannya sanksi, kondisi penerbangan Iran berada dititik
yang sangat buruk. Sanki diberikan karena pesawat dalam
maskapai tersebut didapati Amerika melakukan suplai senjata
ke Suriah dan Lebanon’

b. Perbankan

Menteri Luar Negeri Amerika Mike Pompeo mengatakan
bahwa pendapatan Iran yang diperoleh dari menjual minyak
diteruskan ke dalam rekening asing. Departemen Keuangan
juga memiliki bukti bahwa terdapat penggunaan sektor
perbankan untuk mendukung keuangan pasukan bersenjata Iran
di wilayah — wilayah konflik seperti Irak dan Yaman.

> BBC, Amerika Serikat terapkan 'sanksi terberat', apakah Iran bisa
tumbang? Diakses dari https://www.bbc.com/indonesia/dunia-
46093285 pada 2 Maret 2019

® Eka Yudha Saputra, 5 Sektor Iran yang Terkena Sanksi Amerika
Serikat diakses dari https://dunia.tempo.co/read/1145189/5-
sektor-iran-yang-terkena-sanksi-amerika-serikat?page_num=2 pada
2 Maret 2019

7 ibid



c. Transportasi Laut

Amerika Serikat berusaha untuk menerapkan sanksi seluas —
luasnya untuk Iran, tidak terkecuali dengan kapal — kapal laut
sebagai sarana transportasi barang dan jasa. Sebanyak lebih dari
200 kapal sudah menerima sanksi dari Amerika karena terlibat
kegiatan yang dinilai tidak kooperatif dengan kebijakan
Amerika. Perusahaan — perusahaan milik pemerintah maupun
anak perusahaannya lah yang bertanggung jawab dengan kapal
—kapal yang juga dipakai untuk kegiatan pengangkutan minyak
tersebut.

d. Minyak

Sektor minyak yang merupakan penyumbang terbesar dari
pendapatan negara Iran juga menjadi sasaran dari sanksi
Amerika. 60% adalah jumlah yang disumbangkan oleh sektor
minyak terhadap perekonomian Iran dan telah menurun
sebanyak satu juta barel per hari. Disebabkan oleh mundurnya
Amerika dari perjanjian nuklir Iran pada Mei tahun lalu. Selain
itu dikonfirmasi juga melalui Menteri Luar negeri bahwa
terdapat sekitar 20 negara yang tidak lagi mengimpor minyak
dari Iran karena akan terkena hukuman dari Amerika. Iran telah
rugi sekitar 2,5 miliar dolar Amerika.®

e. Program Nuklir

23 perusahaan dan individu yang terkait dengan organisasi
program nuklir Iran telah masuk ke dalam buku hitam AS.
Untuk masalah nuklir, Amerika juga mendukung dibentuknya
program oposisi yaitu Kelompok Aksi Iran yang bertujuan
untuk mereka yang menginginkan pergantian rezim di Iran.

Amerika Serikat saat ini berada di rantai teratas dalam
menduduki piramida perekonomian dunia. Dilansir oleh
website FocusEconomics, posisi Amerika masih akan berada di
puncak sampai tahun 2020 mendatang dengan proyeksi
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kenaikan Produk Domestik Bruto sebesar 1,7%.° Semenjak
menjadi presiden, Donald Trump dengan slogannya “Make
America Great Againi” dengan salah satu fokusnya adalah
meningkatkan ~ perekonomian  nasional dengan cara
meminimalisir kegiatan impor sebanyak mungkin. Dampaknya
adalah Amerika Serikat mengalami kenaikan terbaiknya selama
empat tahun terakhir. Menurut data dari Departemen
Perdagangan, AS mendapatkan kenaikan sebanyak 4,2% pada
kuartal 1l tahun 2018 di sektor Produk Domestik Bruto. *°
Sebelumnya Amerika juga mencatatkan pertumbuhan yang
hampir mirip pada 2017 lalu. Persamaan dari kedua
pertumbuhan ekonomi tersebut adalah terjadinya kenaikan pada
produk domestik bruto di masa pemerintahan Trump sebagai
presiden.

° FocusEcomonics, The World's Top 10 Largest Economies diakses
dari https://www.focus-economics.com/blog/the-largest-
economies-in-the-world pada 2 Maret 2019

10 Bona Ventura, Ekonomi Amerika Serikat Catat Kinerja Terbaik
Setelah 4 Tahun diakses dari
https://ekbis.sindonews.com/read/1334145/35/ekonomi-amerika-
serikat-catat-kinerja-terbaik-setelah-4-tahun-1535575901 pada 1
Maret 2019



U.S. Gross Domestic Product

GDP represents the total dollar value of all goods and services produced over a specific time
period
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Gambar 4.1 Pertumbuhan PDB Amerika Serikat 2017-
2018

Dari gambar di atas dapat terlihat bagaimana masa
pemerintahan Trump berdampak pada ekomoni Amerika.

Ekonomi yang stabil dan kuat memberikan Amerika
Serikat kapabilitas untuk menjadi role model bagi
perekonomian dunia. Faktor tersebutlah yang menyebabkan
Amerika mampu memberikan sanksi ekonomi terhadap Iran
dalam beberapa dekade terakhir. Sanksi — sanksi yang terkait
adalah pemberhentian hubungan dagangan antara Amerika dan
Iran di bidang otomotif, persenjataan dan juga minyak dan gas
alam. Faktor yang menyebabkan kapabilitas Amerika dalam
memberlakukan embargo terhadap Iran adalah kuatnya nilai
dolar Amerika dalam perdagangan internasional, sehingga
perdagangan yang terjadi dalam skala besar dalam kategori

11 US. Gross Domestic Product diakses dari
https://www.usa.gov/federal-agencies/u-s-department-of-
commerce pada 1 Maret 2019
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penjualan minyak maupun persenjataan menggunakan mata
uang dolar milik Amerika.

Data sampai kuartal ketiga tahun 2018 menyebutkan
bahwa dolar Amerika merupakan mata uang yang paling
populer di dunia dengan 62% bank sentral dunia yang
menggunakannya. Walaupun tidak secara resmi disebutkan,
namun secara de facto dolar ini menjadi mata uang global.?
Fakta tersebut tentu saja karna kekuatan ekonomi Amerika yang
relatif sangat dominan. Sebanyak 580 miliar US Dollar
digunakan sebagai alat tukar internasional di luar Amerika
Serikat."®

Dengan baanyaknya penggunaan US Dollar bagi
perekonomian dunia seolah menjadikan Amerika Serikat
sebagai pemegang kendali arus mata uang global. Alasan itu
juga yang membuat Iran sebenarnya mengalami kesulitan,
kegiatan ekspor dan impor internasional memakai US Dollar,
sedangkan Iran yang terkena sanksi dan dilarang untuk
menggunakan mata uang milik Amerika berarti tidak dapat
melakukan transaksi internasioal. Kondisi ekonomi ini juga
memperjelas bahwa Amerika tidak membutuhkan adanya
perdagangan internasional dengan Iran yang merupakan negara
minyak sekalipun. Amerika tetap mampu mengendalikan
perekonomiannya dengan menjaga stabilitas nilai dolar yang
digunakan untuk alat tukar internasional

12 The Balance, Why the U.S. Dollar Is the Global Currency diakses
dari https://www.thebalance.com/world-currency-3305931 pada 2
Maret 2019
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